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Abstrak 

Penelitan ini dilakukan untuk mengembangan produk LKPD berbasis kemampuan 

pemecahan masalah pada materi pecahan MI/SD. Produk LKPD yang dihasilkan bertujuan 

untuk mengetahui kelayakannya melalui uji kelayakan, kepraktisan dan keefektivan serta 

sebagai media pembelajaran untuk membantu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah pada materi pecahan peserta didik. Peneliti menggunakan metode research and 

development (R&D) dengan model 4D yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap 

pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap penyebaran. Subjek 

penelitian ini adalah produk LKPD yang akan dikembangkan, dua orang validator yang 

terdiri dari ahli materi dan ahli media, seorang guru sebagai pemberi respon serta 40 peserta 

didik kelas V MIN 7 Kota Medan. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar 

validasi ahli, wawancara dengan guru mata pelajaran, angket respon guru dan pesesrta didik 

serta tes. Hasil uji kelayakan ahli materi memperoleh skor 80%, ahli media memperoleh skor 

92%. Rata-rata nilai dari kedua ahli sebesar 86% dengan kategori sangat layak. Adapun hasil 

uji kepraktisan oleh guru sebesar 97,3% dan peserta didik sebesar 98,5% dengan kategori 

sangat praktis. Hasil pada uji coba tes peserta didik diperoleh skor rata-rata pretest yaitu 

30,46, rata-rata nilai posttest yaitu sebesar 85,78. N-Gain yang diperoleh yaitu 0,79 artinya 

N-Gain > 0,7 dengan kategori efektif. 

Kata Kunci : Kemampuan pemecahan masalah, LKPD, Matematika, R&D 

 

Abstract 

This research was carried out to develop LKPD products based on problem-solving abilities 

on MI/SD fractional materials. The LKPD products produced aim to find out their feasibility 

through feasibility tests, practicality and effectiveness as well as a learning medium to help 

improve problem-solving skills in students' fractional materials. The researcher uses a 

research and development (R&D) method with a 4D model consisting of four stages, namely 

the definition stage, the design stage, the development stage, and the deployment stage. The 

subject of this research is the LKPD product to be developed, two validators consisting of 

material experts and design experts, a teacher as a responder and 40 students of class V MIN 

7 Medan City. The research instruments used include expert validation sheets, interviews 

with subject teachers, teacher response questionnaires and student certificates and tests. The 

research instruments used include expert validation sheets, interviews with subject teachers, 

teacher response questionnaires and student certificates and tests. The results of the 

feasibility test obtained a score of 80% for material experts, and design experts obtained a 

score of 92%. The average score of the two experts was 86% with a very decent category. 

The results of the practicality test by teachers were 97.3% and students were 98.5% in the 
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very practical category. The results of the student test trial obtained an average score of 

30.46 for the pretest, an average score of 85.78.The N-Gain obtained was 0.79, meaning that 

the N-Gain > 0.7 with the effective category. 

Keywords: Problem-solving skills, LKPD, mathematics, R&D 

 

I. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu muatan pelajaran yang diajarkan mulai dari 

jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Wulan Sari et al., 2020). Pemahaman peserta 

didik pada tingkat dasar menjadi pondasi untuk melanjutkan pembelajaran pada jenjang 

berikutnya (Zuriatin et al., 2022). Dibutuhkan perhatian mendalam terhadap jalannya 

pembelajaran matematika.  Setiap aspek kehidupan terus mengalami perubahan yang 

menuntut sumber daya manusia (SDM) yang mampu untuk berpikir kreatif, kritis, serta 

mampu memecahkan permasalahan (Selian et al., 2023). Matematika bertujuan untuk 

mengembangkan skill peserta didik, diantaranya kemampuan penalaran matematis, 

komunikasi matematis, pemecahan masalah, pemahaman konsep, pemahaman matematis, 

berpikir kreatif serta berpikir kritis (Lestari et al., 2022) yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran matematika menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 serta karakteristik 

pembelajaran abad 21 (Septiani et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi dan  tes awal terhadap kemampuan pemecahan masalah 

pada siswa kelas V MIN 7 Kota Medan yang mana memberikan gambaran bahwa kurangnya 

tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hal ini dibuktikan dari hasil lembar 

jawaban peserta didik pada tes awal, yakni (1) peserta didik tidak mampu memahami dan 

menuliskan informasi apa yang didapatkan dari permasalahan dengan tepat, (2) peserta didik 

kesulitan dalam menyusun rencana penyelesaian masalah, (3) peserta didik mengalami 

kekeliruan dalam menyelesaikan permasalahan, (4) peserta didik masih kurang teliti dalam 

pengerjaan dan pengecekan jawaban. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tumpulnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang sangat penting untuk dimiliki peserta 

didik. Penelitian sebelumnya menunjukkan beberapa kesalahan yang dialami peserta didik 

saat dihadapkan dengan pertanyaan soal cerita pada materi pecahan yaitu (1) gagal 

memahami masalah; (2) tidak memiliki pemahaman konsep operasi pecahan; (3) lupa dan 

tidak teliti dalam menyelesaikan soal (Pasaribu & Aisyah, 2022); serta (4) tidak tertata secara 

logis dan sistematis (Siregar, 2022).  

Berdasarkan indikator diatas, dapat disimpulkan berbagai faktor yang dapat 

menyebabkan hal ini terjadi, diantaranya (1) kurangnya keterlibatan peserta didik dalam 

proses belajar, (2) tidak ada pengembangan bahan dan media belajar, (3) LKPD yang 

digunakan hanya berisi soal tanpa petunjuk serta langkah penyelesaian masalah (Septiani et 

al., 2022), (4) pemilihan bahan ajar yang tidak tepat (Sofyan et al., 2021), (5) penggunaan 

media pembelajaran (Rahmawati et al., 2022), serta (6) adanya kecenderungan guru 

memberikan cara penyelesaian yang membuat proses bernalar siswa terbatas (Afri & 

Rahmadani, 2020).  Faktor diatas menyebabkan pembelajaran terasa monoton, dan 

menciptakan citra yang buruk pada diri peserta didik apabila dihadapkan dengan latihan 

yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah. 

Upaya yang dapat dilakukan diantaranya  adalah dengan melakukan pengembangan 

bahan dan media pembelajaran yang memiliki peran besar terhadap peningkatan minat 

belajar siswa (Sibuea et al., 2023). Salah satu upaya untuk menunjang pembelajaran adalah 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Naseha et al., 2021). LKPD 

merupakan bentuk sarana alternatif bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri, dapat 

dikontrol oleh guru (Mahardika Arsa Putra & Tri Agustiana, 2021) dan dapat dikondisikan 

sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. LKPD sangat dibutuhkan terlebih lagi dalam 

pembelajaran materi pecahan yang dianggap sulit oleh peserta didik. Oleh sebab itu 
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penyajian dan pengembangan bahan serta materi pembelajaran harus dilakukan agar 

membantu guru dan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.  

Penjabaran diatas memberikan suatu penegasan atas urgensi dilakukannya pengembangan 

LKPD dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Adapun 

tujuan penelitian pengembangan LKPD ini adalah untuk melakukan uji kelayakan, uji 

kepraktisan, serta uji keefektivan produk. 

 

II. LANDASAN TEORI 

Kemampuan pemecahan masalah yang dikenal dengan istilah problem solving skill 

adalah salah satu kemampuan  berpikir tingkat tinggi yang harus dimiliki oleh setiap individu 

peserta didik (Endriani & Rakhmawati, 2019). Suatu pertanyaan dinyatakan sebagai masalah 

apabila tidak dapat diatasi menggunakan cara dan langkah dari pengetahuan yang telah ada 

(Syahfitri & Wandini, 2023). Seseorang dinyatakan memiliki kemampuan pemecahan 

masalah apabila memiliki indikator tertentu dalam dirinya. Polya menjabarkan setidaknya 

ada empat indikator kemampuan pemecahan masalah yakni, (1) memahami masalah; (2) 

merencanakan strategi pemecah masalah; (3) melaksanakan strategi pemecahan masalah; 

dan (4) mengecek kembali solusi yang diperoleh (K. Harahap et al., 2023). Syahril et al., 

(2021) menyatakan  kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan 

peserta didik dalam memahami muatan pertanyaan soal cerita, menyelesaikannya, dan 

mengimplementasikan pemahaman matematisnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi suatu alat untuk memecahkan masalah 

yang kompleks menjadi lebih sederhana (N. A. Harahap, 2020) serta sebagai langkah 

implementasi pemahaman yang telah didapatkan ke dalam suatu kondisi baru yang harus 

dimiliki oleh setiap individu peserta didik (Rangkuti et al., 2023). Dari penjabaran tersebut 

dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang mengharuskan individu menggunakan pemahamannya ke dalam kondisi 

baru sebagai alat pemecahan masalah. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

sangat perlu untuk dilakukan sejak dini sebagai upaya untuk menghadapi berbagai fenomena 

peristiwa yang akan terjadi dimasa yang akan datang. 

Penelitian sebelumnya dengan judul “Pengembangan LKPD Matematika Berbasis PBL 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah di Sekolah Dasar” yang dilakukan 

oleh Dinda, dkk (2021) menyatakan bahwa produk LKPD terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan dari nilai rata-rata pre-test sebesar 45,4 dan nilai rata-rata posttest sebesar 77,8. 

Penelitian selanjutnya mengenai pengembangan LKPD untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dengan metode systematic literature review menyimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik meningkat setelah menggunakan LKPD yang 

sudah dikembangakan. Hal ini memberikan gambaran peran penting pengembangan LKPD 

sebagai upaya untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem 

solving atau pemecahan masalah pada materi pecahan SD/MI. Peneliti menggunakan 

research and development (R&D) yang dispesifikasikan untuk penelitian yang 

membutuhkan pengembangan suatu produk/model (Winaryati et al., 2021). Metode R&D 

bermuara pada penemuan pengetahuan baru, pemecahan masalah, serta pengembangan 

produk, proses, atau layanan (Rachman et al., 2024). Penelitian ini dikembangakan 

menggunakan model 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan melalui empat tahapan, yakni 

sebagai berikut (Khaeroni, 2021). 



JPGMI, Vol. 10, No. 2, November 2024 Hal [298-309]  ISSN: 2477-1848 
 

300 

1. Define (pendefinisian) 

Tahap define merupakan tahap untuk menetapkan, mendefinisikan, dan menganalisis  

karakteristik siswa, menganalisis konsep pokok yang akan diajarkan, serta menganalisis 

keterampilan utama yang akan dikaji. 

2. Design (perancangan) 

Tahap ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan melalui empat tahapan, yakni penyusunan standar tes, pemilihan media yang 

sesuai dengan karakteristik materi dadn tujuan pembelajaran, pemilihan format bahan ajar, 

serta membuat rancangan awal. 

3. Develop (pengembangan) 

Tahap pengemabangan bertujuan untuk menghasilkan produk pengemabgnan yang 

dilakukan melalui dua langkah, yaitu penilaian ahli serta uji coba pengembangan. 

4. Disseminate (penyebaran) 

Tahap penyebaran dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa 

diterima pengguna. 

Subjek penelitian ini adalah produk LKPD yang akan dikembangkan, dua orang sebagai 

validator, seorang guru sebagai pemberi respon serta 40 peserta didik kelas V MIN 7 Kota 

Medan sebagai pemberi respon. Setiap lembar penilaian yang diberikan kepada masing-

masing ahli validator terdiri atas 15 butir pernyataan. Pada lembar penilaian kelayakan ahli 

materi terdiri dari dua aspek penilaian yaitu aspek kualitas materi dan aspek kelayakan 

bahasa. Sedangkan lembar penilaian kelayakan ahli media terdiri atas empat aspek penilaian, 

yaitu 1) aspek kelengkapan komponen LKPD; 2) aspek ukuran LKPD; 3) aspek desain 

sampul LKPD; serta 4) aspek tampilan gambar ilustrasi dan jenis huruf. Hasil lembar 

penilaian kelayakan yang diberikan kepada ahli materi dan ahli media digunakan sebagai 

data analisis untuk menguji kelayakan produk LKPD yang dikembangkan.  

Hasil angket respon guru dan peserta didik digunakan sebagai data analisis untuk 

menguji kepraktisan produk. Angket respon guru dan peserta didik terdiri atas 15 butir 

pernyataan yang memuat tiga aspek penilaian yaitu 1) aspek tampilan; 2) aspek penyajian 

materi; dan 3) aspek manfaat. Sedangkan nilai pretest dan posttest digunakan sebagai data 

analisis untuk mengukur tingkat keefektivan produk yang dikembangkan. 

Teknik pengumpulan yang digunakan data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif 

dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari observasi,dan dokumentasi, sedangkan 

data kuantitatif berupa lembar penilaian kelayakan yang diberikan kepada ahli validator, dan 

angket respon guru serta peserta didik. Butiran soal digunakan untuk mengetahui nilai hasil 

peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD (pretest dan posttest). 

 

Analisis Data Kelayakan LKPD Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Adapun analisis data kelayakan produk LKPD yang dikembangkan menggunakan skala 

Likert berupa rentang nilai, yakni skor 5 kategori sangat valid, skor 4 kategori valid, skor 3 

kategori cukup valid, skor 2 kategori kurang valid, dan skor 1 kategori tidak valid. Riduwan 

dan Akdon (2006) menyebutkan untuk menghitung penilaian tim ahli terhadap kevalidan 

LKPD yang dikembangkan digunakan rumus sebagai berikut. 

 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
  x 100%  

Keterangan: 

P = Persentase 

∑𝑥  = Jumlah keseluruhan responden dalam seluruh item 

∑𝑥𝑖  = Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu item 
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Hasil skor yang didapatkan kemudian diolah dan dikembangkan untuk mengetahui 

kelayakan produk berdasarkan kriteria kelayakan sebagai tabel berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan LKPD Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Interval (%) Interpretasi 

81-100 Sangat Layak 

61-80 Layak 

41-60 Cukup Layak 

21-40 Tidak Layak 

0-20 Sangat Tidak Layak 

Sumber: Riduwan dalam (Damanik et al., 2022) 

 

Analisis Data Praktilitas LKPD Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Adapun analisis data praktilitas produk LKPD yang diperoleh dari angket respon 

guru dan peserta didik menggunakan ketentuan skala penilaian, yaitu skor 5 sangat sesuai, 

skor 4 sesuai, skor 3 cukup, skor 2 tidak sesuai, dan skor 1 sangat tidak sesuai. 

Penilaian angket guru dan angket siswa yang telah diperoleh dapat diolah dengan 

menggunakan rumus yang dikemukan oleh Riduwan dalam (Damanik et al., 2022) yang 

telah dimodifikasi sebagai berikut. 

 

% kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

skor maksimum
 x 100%  

 

Persentase nilai kepraktisan yang didapatkan dari masing-masing angket guru dan 

siswa kemudian didefinisikan berdasarkan interval nilai kriteria hasil kelayakan/kepraktisan 

produk LKPD berbasis kemampuan pemecahan masalah yang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 2. Kriteria Hasil Kepraktisan LKPD Berbasis Kemampuan Masalah 

Interval Penilaian (%) Interpretasi 

81-100 Sangat Praktis 

61-80 Praktis 

41-60 Cukup Layak 

21-40 Kurang Praktis 

0-20 Tidak Praktis 

Sumber: Riduwan dalam (Damanik et al., 2022) 

 

Analisis Data Efektivitas LKPD Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Keefektivan LKPD dapat diketahui dari butiran soal yang diberikan kepada siswa 

sebelum dan sesudah (pretest dan posttest) menggunakan LKPD berbasis kemampuan 

pemecahan masalah menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Suatna & Ertikanto 

dalam (Damanik et al., 2022) berikut. 

 

g = 
𝑇2−𝑇1

𝑆𝑚−𝑇1
 

 

Keterangan: 

G = normalized gain 

T1 = pre-test 

T2 = post-test 

Sm = Skor maksimal 
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 Setelah mendapatkan hasil akhir, maka nilai yang diperoleh akan ditransformasikan 

ke dalam tiga kategori penilaian keefektivan LKPD berbasis kemampuan pemecahan 

masalah yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel 3. Kriteria Keefektivan LKPD Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Interval (%) Interpretasi 

N-Gain > 0,7 Efektif 

0,3 ≤ N-Gain < 0,7 Kurang Efektif 

N-Gain < 0,3 Tidak Efektif 

Sumber: Suyatna & Ertikanto dalam (Damanik et al., 2022) 

 

IV. PEMBAHASAN 

Tahap-Tahap Pengembangan 

Berdasarkan hasil pengembangan LKPD berbasis kemampuan pemecahan masalah pada 

materi pecahan MI/SD yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat empat tahapan 

pengembangan yang telah dilakukan yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), serta penyebaran (disseminate). Berikut penjelasan pada setiap 

tahapan yang telah dilakukan. 

1. Tahap Pendefinisian (define) 

Pada tahap ini dilakukan dengan beberapa langkah yakni analisis awal, analisis 

karakteristik peserta didik, analisis kebutuhan peserta didik, analisis materi, analisis konsep 

dan analisis tugas. Analisis awal dilakukan di kelas V MIN 7 Kota Medan melalui observasi 

dan menganalisis dokumen yang digunakan oleh guru. Hasil observasi yang dilakukan 

menunjukkan bahwa di kelas V MIN 7 Kota Medan belum menggunakan lembar kerja 

peserta didik (LKPD), hanya menggunakan berupa buku paket dan LKS berwarna hitam 

putih yang menggunakan kertas buram tanpa ada gambar pendukung. Sehingga diperlukan 

adanya inovasi pada bahan ajar yang digunakan saat proses pembelajaran agar meningkatkan 

semangat belajar peserta didik. Selain itu, jenis tes yang terdapat pada bahan ajar hanya 

berupa pilihan ganda yang tidak menuntut untuk menuliskan cara penyelesaian masalah. Hal 

ini membuat peserta didik cenderung pasif, membuat pilihan secara asal, bahkan meminta 

jawaban dari teman. Oleh sebab itu, dikembangkan sebuah media dan bahan ajar penunjang 

yang memiliki gambar, tampilan menarik, dan jenis tes berupa soal cerita untuk membantu 

memotovasi dan melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi 

pecahan.  

Langkah selanjutnya yaitu analisis materi pembelajaran matematika di kelas V MIN 7 

Kota Medan. Berdasarkan hasil analisis pada buku guru dan buku peserta didik, peneliti 

memilih pembelajaran matematika pada materi pecahan berbeda penyebut. Materi 

pembelajaran yang diambil berisi tentang cara menjumlahkan pecahan berbeda penyebut. 

Materi pecahan merupakan salah satu materi pembelajaran yang sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Materi pecahan terdapat pada kompetensi dasar (KD) 

3.1 menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan 

penyebut berbeda serta 4.1 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

Analisis karakteristik peserta didik didapat melalui kegiatan obeservasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil analasis karakteristik peserta didik ditemukan bahwa 

peserta didik memiliki tingkat akademis yang berbeda-beda,  mudah menyerah dan 

mengeluh, tidak teliti, dan sulit untuk fokus. Perilaku mudah menyerah dan mengeluh ini 

terlihat ketika peserta didik diberikan suatu persoalan yang membutuhkan langkah 

penyelesaian masalah. Peserta didik tidak melakukan upaya untuk memahami permasalahan 

terlebih dahulu, sehingga memutuskan untuk menulis jawaban secara asal dan meminta 
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jawaban dari teman. Selain itu, saat pembelajaran berlangsung terdapat beberapa peserta 

didik yang masih suka bercerita dengan teman, bermain, dan melakukan kegiatan yang tidak 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. 

Analisis konsep yaitu pemilihan materi pecahan yang tidak lepas dalam kegiatan 

kehidupan sehari-hari. Analisis tugas yaitu pemberian tugas yang disesuaikan dengan 

peserta didik berdasarkan kurikulum, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, serta 

kebutuhan peserta didik. Untuk menyesuaikannya digunakan tes berupa soal cerita yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari bertujuan untuk melatih kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada materi pecahan. 

2. Tahap Perancangan (design) 

Proses yang dilakukan pada tahap perancangan adalah merancang LKPD berbasis 

kemampuan pemecahan masalah pada materi pecahan.  Pada tahapan perancangan langkah-

langkah yang dilakukan terdiri dari: merancang indikator pencapaian dan tujuan 

pembelajaran, menentukan materi, pendekatan, metode, dan pengembangan LKPD yang 

meliputi kelayakan isi, kebahasaan, serta kemenarikan penyajian. 

LKPD yang dirancang menyajikan soal cerita yang memuat permasalahan kehidupan 

sehari-hari dan disesuaikan dengan teori Polya pada langkah-langkah kegiatan untuk 

memecahkan permasalahan soal cerita.  Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Panjaitan (2023) yang menyarankan pengembangan LKPD sebaiknya menggunakan 

problem solving dan mengaitkan dengan situasi kehidupan nyata agar peserta didik dapat 

melihat langsung masalah yang diberikan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian 

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis kemampuan pemecahan masalah yang 

menghadirkan permasalahan nyata dari kehidupan sehari-hari menyebabkan pembelajaran 

lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan teori belajar bermakna oleh Ausubel yang 

menekankan pentingnya mengasosiasikan pengalaman, fenomena dalam proses 

pembelajaran (Rahmah, 2018). Kemudian LKPD yang dikembangkan telah sesuai dengan 

teori belajar bermakna, ditandai dengan adanya permasalahan yang dapat ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari dalam proses pembelajaran LKPD berbasis kemampuan masalah. 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

Setelah melakukan tahap perancangan, peneliti melakukan tahap pengembangan produk 

yang terdiri dari tahap pembuatan produk, tahap proses validasi produk, dan proses revisi 

produk. Berikut penjelasan pada setiap tahapan pengembangan. 

a. Tahap Pembuatan Produk 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan semua elemen seperti materi, kegiatan 

pembelajaran, gambar, metode, kegiatan pembelajaran, dan gambar untuk menciptakan 

sebuah LKPD berbasis kemampuan pemecahan masalah. Pengembangan LKPD dilakukan 

dengan bantuan aplikasi canva mulai dari cover (sampul depan) hingga sampul belakang. 

Setelah didesain dengan mempertimbangkan aspek kelayakan isi, kebahasaan serta 

kemenarikan penyajian, selanjutnya LKPD dicetak menggunakan kertas ukuran A4. 

Kerangka LKPD yang dibuat meliputi: 1) sampul depan dan belakang, memuat judul, 

kolom identitas, biografi penulis dan sinopsis; 2) kata pengantar; 3) daftar isi; 4) petunjuk 

belajar; 5) peta konsep; 6) kompetensi dasar serta tujuan capaian pembelajaran; 7) indicator 

kemampuan pemecahan masalah; 8) tujuan pembelajaran; materi pembelajaran, berisi 

langkah-langkah penyelesaian masalah, langkah-langkah menjumlahkan pecahan berbeda 

penyebut; serta soal dan kegiatan berkaitan dengan penyelesaian masalah penjumlahan 

pecahan berbeda penyebut. 

b. Tahap Validitas Produk 

Produk LKPD yang telah dikembangkan kemudian diberikan kepada ahli validasi, yakni 

ahli materi dan ahli media. Tahap validasi produk bertujuan menetapkan kelayakan produk 
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untuk diujikan atau membutuhkan perbaikan. Berikut tabel hasil validasi produk oleh ahli 

materi dan ahli media. 

 

Tabel 4. Hasil Penilaian Lembar Kelayakan Ahli 

Validasi Ahli 

Skor 

Maks

. 

Hasil Persentase 
Keteranga

n 
Keputusan 

Ahli Materi 75 60 80% Layak Layak Tanpa revisi 

Ahli Media 75 69 92% 
Sangat 

Layak 

Layak dengan sedikit 

revisi 

 

Tabel di atas digunakan sebagai dasar pedoman untuk melakukan revisi produk 

LKPD. Pada tabel tersebut dapat diketahui hasil lembar kelayakan ahli materi memperoleh 

skor 80% dengan kategori “layak”. Sedangkan ahli media memperoleh skor 92% dengan 

kategori “sangat layak” dengan keputusan “sangat layak digunakan dengan sedikit revisi”.  

Terdapat beberapa kelebihan produk LKPD yang dikembangkan diantaranya yaitu 

produk LKPD berbasis kemampuan pemecahan masalah telah memenuhi validitas. Artinya 

dalam pengembangan LKPD berbasis kemampuan pemecahan masalah telah sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang ada. Tuntutan tersebut berkaitan dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi pelajaran serta langkah-langkah pembelajaran berbasis 

kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil penilaian lembar kelayakan dari kedua 

ahli validasi tersebut, perbaikan produk LKPD akan dilakukan berdasarkan saran yang 

diberikan oleh ahli media. Hal ini dilakukan atas keputusan dari ahli materi bahwa produk 

LKPD yang dikembangkan sudah layak digunakan tanpa revisi. 

c. Proses Revisi Produk 

Setelah produk melewati proses validasi kelayakan, maka pada tahap ini peneliti 

melakukan perbaikan produk LKPD berdasarkan saran dari validator ahli media. Berikut 

tabel perbaikan produk yang dilakukan. 

 

Tabel 5. Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Media 

Saran Ahli Media Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Sampul depan 

- Perbaikan gambar dengan 

pemberian detail wajah 

pada karakter guru. 

- Perbaikan tata letak tulisan 

kelas dan semester 

 
 

 

Mengubah jenis huruf pada materi 
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Saran Ahli Media Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

LKPD 2 

- Sesuaikan isi soal dengan 

tema LKPD pisahkan 

gambar peta dengan soal 

- Berikan lemabr jawaban 

  

 
 

LKPD 3 

- Setiap soal memiliki 

halaman dan lembar 

jawaban masing-masing 

- Tambahkan gambar yang 

berkaitan dengan soal 

 

 

 
 

4. Tahap Penyebaran (disseminate) 

Setelah melakukan perbaikan berdasarkan saran dari ahli validitas, peneliti melakukan 

penyebaran produk LKPD berbasis kemampuan pemecahan masalah di kelas V MIN 7 Kota 

Medan yang berjumlah 40 peserta didik. Pada tahap ini dilakukan penyerahan produk LKPD 

serta angket respon kepada guru dan peserta didik di kelas V MIN 7 Kota Medan untuk 

dilakukan uji kepraktisan terhadap produk yang dikembangkan. 

 

Analisis Data 

Uji Kelayakan 

Kelayakan LKPD ditentukan dari angket validasi oleh ahli media dan ahli media. 

Hasil kelayakan LKPD oleh ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada tabel 4. hasil 
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penilaian angket kelayakan ahli. Pada tabel tersebut dapat dilihat rekapitulasi nilai ahli 

materi terhadap produk LKPD matematika berbasis kemampuan pemecahan masalah 

sebesar 80%. Nilai tersebut terindikasi layak, dan valid untuk digunakan tanpa revisi. 

Sedangkan rekapitulasi nilai ahli media sebesar 92% yang terindikasi sangat layak dengan 

keputusan valid untuk digunakan setelah melakukan sedikit revisi. Berdasarkan hasil uji 

kelayakan oleh kedua ahli didapatkan rata-rata nilai kelayakan sebesar 86% dengan kategori 

sangat layak untuk digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran. 

Uji Kepraktisan 

Produk LKPD berbasis kemampuan pemecahan masalah yang telah mengalami 

perbaikan berdasarkan penilaian dan saran validasi ahli media, kemudian diberikan kepada 

guru dan peserta didik untuk mengetahui hasil rekapitulasi uji kepraktisan. Hasil rekapitulasi 

uji kepraktisan produk LKPD oleh guru dan peserta didik disajikan dalam tabel 6 berikut ini. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Kepraktisan 

Subjek Skor Maksimal Hasil Persentasi Keterangan 

Guru 75 73 97,3% Sangat Praktis 

Peserta Didik 3000 2955 98,5% Sangat Praktis 

 

Dari tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa nilai kepraktisan dari angket respon guru 

sebesar 97,3% yang terindikasi “sangat praktis”. Dan nilai kepraktisan dari angket respon 

peserta didik sebesar 98,5% yang terindikasi “sangat praktis”. LKPD berbasis kemampuan 

pemecahan masalah pada materi pecahan berbeda penyebut membuat siswa aktif, 

meningkatkan pemahaman masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah, serta menemukan berbagai cara pemecahan masalah yang 

berbeda. Selain itu, peserta didik menjadi lebih teliti, mandiri, dan percaya diri untuk 

menjelaskan cara penyelesaian masalah yang ditemukannya. Dari uji kepraktisan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan produk LKPD berbasis kemampuan pemecahan 

masalah sangat praktis dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Uji Keefektivan 

Hasil uji keefektivan didapatkan dari nilai pretest dan nilai posttest peserta didik. 

Nilai rata-rata pretest yang didapatkan peserta didik sebesar 30,46, sedangkan nilai rata-rata 

posttest sebesar 85,78 yang artinya terjadi peningkatan nilai sebesar 55,32. Nilai pretest dan 

posttest tersebut kemudian diolah untuk mengetahui nilai gain ternormalisasi. Perubahan 

rata-rata nilai tersebut mengindikasikan adanya peningkatan pada kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah tertinggi terlihat pada 

indikator pertama dan ketiga, yaitu memahami masalah dan melaksanakan penyelesaian. 

Peserta didik mampu untuk menuliskan pemahamannya atas suatu permasalahan yang 

diberikan dalam soal cerita.  Sejalan dengan penelitian oleh Dinda (2021) yang  menuliskan 

adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah dibuktikan dengan peningkatan rata-

rata nilai pre-test sebesar 45,4 menjadi rata-rata nilai posttest sebesar 77,8. Kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik mengalami peningkatan ditandai dengan meningkatnya 

kemampuan pemahaman masalah, menyusun rencana penyelesaian dan melaksanakan 

penyelesaian dengan teliti dan mandiri, serta menuliskan kembali jawaban secara tepat 

dengan menggunakan LKPD berbasis kemampuan pemecahan masalah. Hal yang sama 

ditemukan pada penelitian sebelumnya oleh Umar et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

LKPD berbasis kemampuan pemecahan masalah mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dengan kategori “tinggi”. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah ini terjadi tidak terlepas dari LKPD 

berbasis kemampuan pemecahan masalah yang dikembangkan berdasarkan permasalahan di 

dunia nyata sehingga situasi permasalahan dapat dibayangkan oleh peserta didik. 
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Berdasarkan peningkatan kemampuan teresbut menunjukkan adanya perbedaan perilaku 

peserta didik yang semula terbiasa menjawab dengan asal dan meminta jawaban teman, 

menjadi mandiri serta teliti dalam menyelesaikan permasalahan. Pernyataan tersebut 

didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Panjaitan (2023) bahwa penggunaan 

LKPD terbukti mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian 

peserta didik. Adapun hasil uji keefektivan produk disajikan dalam tabel 7 berikut. 

  

Tabel 7. N-Gain Ternormalisasi 

Jumlah Peserta Didik Total Skor N-Gain Rata-rata N-Gain 

40 orang 31,99 0,79 

 

Pada tabel 7 di atas diperoleh uji N-Gain ternormalisasi dengan rata-rata sebesar 0,79. 

Nilai tersebut termasuk dalam skala N-Gain > 0,7. Sehingga produk LKPD berbasis 

kemampuan pemecahan masalah pada materi pecahan dinyatakan efektiv untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan model 4D yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), 

tahap perancangan (desain), tahap pengembangan (development), dan tahap penyebaran 

(disseminate). Uji kelayakan produk dilakukan oleh dua ahli, yaitu ahli materi dan ahli 

media. Hal ini dibuktikan dengan pemerolehan nilai uji kelayakan oleh kedua ahli sebesar 

86% dengan kategori sangat layak. Uji kepraktisan produk LKPD dilakukan dengan 

memberikan angket respon kepada guru dan peserta didik di MIN 7 Kota Medan. Hasil 

angket respon guru memperoleh 98,5% dengan kategori sangat praktis.  Hasil dari penilaian 

angket respon peserta didik diperoleh persentase sebesar 97,3% dengan kategori sangat 

praktis. Uji keefektivan produk LKPD didapatkan dari perhitungan nilai pretest dan nilai 

posttest peserta didik. Rata-rata nilai pretest yang diperoleh yaitu 30,46 dan rata-rata nilai 

posttest yaitu sebesar 85,78. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa ada peningkatan rata-

rata nilai peserta didik yaitu sebesar 55,32. Adapun N-Gain yang diperoleh yaitu 0,79 dengan 

kategori efektif. Dengan demikian LKPD berbasis kemampuan pemecahan masalah pada 

materi pecahan dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
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